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Alhamdulillahirabbil'aalamin, segala puja dan puji syukur penulis 

panjatkan  kehadirat  Allah  SWT  karena atas  limpahan  rahmat dan  

karunia-Nya  penulisan  buku  Undur-Undur Sebagai Antidiabetes 

ini dapat terselesaikan. Ucapan terima kasih juga penulis haturkan 

kepada semua pihak yang telah membantu proses dari awal penulisan 

hingga penerbitan buku ini.  Sebagian besar isi buku merupakan hasil 

penelitian Diabetes Melitus yang dilakukan oleh penulis.

   Diabetes melitus termasuk dalam sepuluh besar penyebab kematian 

di dunia. Di Indonesia, jumlah penderita diabetes menduduki peringkat 

terbanyak keenam dunia dengan tren prevalensi yang terus mening-

kat setiap tahunnya. Berbagai jenis pengobatan telah banyak ditawar-

kan dan digunakan oleh masyarakat, mulai dari obat paten hingga obat 

berbasis bahan alam. Salah satu bahan alam yang mulai banyak 

digunakan masyarakat adalah undur-undur, namun belum banyak 

bukti empiris yang tersedia. Buku ini menyediakan informasi bukti 

empiris pengaruh ektrak undur-undur baik secara fisiologi, histologi 

hingga tigkatan molekuler. 

    Penulis menyadari bahwa buku ini masih banyak kekurangan, oleh 

karenanya kritik dan saran sangat diharapkan. Terlepas dari kekurang-

annya, semoga buku ini dapat  memberikan  manfaat  dan  wawasan  

baru  terkait antidiabetes  alami.

Jember, April 2020
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NOTICE
Diabetes melitus diidap atau tidak 
hanya diketaui melalui hasil tes 
laboratorium atau menggunakan 
alat glukometer

tahukah anda?
Bagaimana seseorang dikatakan 
menderita diabetes melitus ?

tahukah anda?
Bagaimana seseorang dikatakan 
menderita diabetes melitus ?

BULETIN MINI
from

BUKU INI DILENGKAPI DENGAN
NOTICE
berisikan informasi penting 
mengenai topik bahasan yang 
disajikan

berisikan informasi tambahan
menarik yang berkaitan langsung  
terhadap topik bahasan yang 
disajikan

TAHUKAH ANDA ?

BULETIN MINI
berisikan berita terkini menarik yang berkaitan langsung  terhadap 
topik bahasan yang disajikan
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Game Zone
"Gudetama Maze" 

Bantu Gudetama menemukan dokternya!

GAME ZONE
berisikan permainan
seru berkaitan dengan
topik bahasan

Selain itu, buku ini dilengkapi fitur seperti ILUSTRASI PENDUKUNG 
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GLOSARIUM
A-E

Abdomen: istilah yang digunakan 

untuk menyebut bagian dari tubuh 

yang berada di antara thorax atau 

dada dan pelvis

Alkaloid: senyawa organik yang 

terdapat di alam bersifat basa dan 

sifat basa ini disebabkan karena 

adanya atom N dalam molekul 

senyawa tersebut dalam struktur l

ingkar heterosiklik atau aromatis, 

dan dalam dosis kecil dapat 

memberikan efek farmakologis 

pada manusia dan hewan. 

Antlion: Istilah lain untuk larva 

undur-undur
Antidiabetes: menurunkan kadar 

glukosa darah

Arthropoda: hewan dengan kaki 

beruas-ruas, berkuku dan ber-

segmen
Autoimun: sel imunitas menar-

getkan dan menyerang jaringan 

tubuh sendiri

Buffer: Larutan yang mengan-

dung campuran asam lemah dan 

basa konjugatnya, atau sebalik-

nya. Perubahan pH larutan ini 

sangat kecil, ketika asam atau 

basa kuat ditambahkan, dalam 

jumlah sedikit atau sedang, ke 

dalam larutan 

Cocoon: kepompong ulat atau 

serangga lainnya

Darah: medium transportasi ber-

bagai bahan antara sel dan ling-

kungan eksternal atau antara sel-

sel itu sendiri

Dehidrasi sel: sel tubuh ke-

kurangan cairan

Depolarisasi:  perubahan muatan 

ion didalam sel dari negatif men-

jadi positif

Diabetes mellitus: penyakit ke-

lainan metabolisme ditandai de-

ngan kadar glukosa darah yang 

tinggi

DNA: molekul yang berisi petunjuk 

yang dibutuhkan organisme untuk 

berkembang, hidup dan berepro-

duksi.

Doodlebugs: Istilah lain untuk 

larva undur-undur

Eksositosis: penonjolan ke arah 

luar permukaan sel

Ekstrak: sediaan kering, kental, 

atau cair yang dibuat dengan cara 

mengambil sari simplisia menurut 

cara yang tepat dan di luar penga-

ruh cahaya matahari langsung.

Ekstraksi: proses penarikan kom-

ponen aktif (minyak asiri) yang 

terkandung dalam tanaman meng-

gunakan bahan pelarut yang 

sesuai dengan kelarutan kompo-

nen aktifnya

Elektroforesis: Teknik pemisahan 

komponen atau molekul bermuatan 

berdasarkan perbedaan tingkat 

migrasinya dalam sebuah medan

listrik
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GLOSARIUM
Energi: kemampuan untuk mela-

kukan usaha

F-J
Fatty liver: penumpukan lemak 

dalam hati 

Ginjal: organ yang berperan pen-

ting dalam mengatur keseimbangan 

air dan metabolit dalam tubuh serta 

mempertahankan keseimbangan 

asam basa dalam darah 

Gizi: zat yang diperlukan oleh tu-

buh untuk pertumbuhan, perkem-

bangan, pemeliharaan dan mem-

perbaiki jaringan tubuh

Glukagon: hormon yang bekerja 

secara antagonis dengan insulin 

dalam mengatur kadar glukosa 

darah

Glukometer: Alat yang digunakan 

untuk mengukur gula darah

Glukosa: monosakarida sederhana 

yang mempunyai rumus molekul 

C6H12O6

GLUT: sekelompok protein dari 

kelas transporter monosakarida 

yang terdapat pada sel hampir 

setiap jenis mamalia, yang ber-

fungsi untuk menyerap glukosa 

dari sirkulasi darah

Granul:  gumpalan partikel yang 

lebih kecil umumnya berbentuk 

tidak merata 

Hati: organ terbesar yang terletak 

di sebelah kanan atas rongga perut

Hindgut: posterior bagian dari 

saluran pencernaan, termasuk 

rektum, dan kadang-kadang usus 

besar juga.

Hiperglikemia: kadar glukosa 

darah yang tinggi di atas batas 

normal

Hiperlipidemia: peningkatan 

kadar kolesterol dengan atau 

tanpa peningkatan kadar triglise-

rida dalam darah

Hipoglikemia: kadar glukosa 

darah  lebih rendah dari batas 

normal

Hormon: senyawa kimia, berupa 

protein yang berfungsi untuk 

memacu 

Imun: mekanisme pertahanan 

tubuh terhadap benda asing atau 

patogen

Insulin: hormon yang diproduksi 

oleh sel pankreas berperan beta 

menyimpan glukosa dalam hati 

(glikogen) dan sel-sel otot

Intraseluler: berada di dalam sel 

K-O
Kalori: satuan kebutuhan energi 

Ketoasidosis: kondisi ketika 

kadar glukosa darah di atas nor-

mal namun tidak terlalu tinggi

Klasifikasi: Hasil  pengelompok-

kan mahluk hidup berdasarkan 

ciri-ciri persamaan dan perbedaan
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GLOSARIUM
Kromatografi: suatu teknik 

pemisahan molekul berda-

sarkan perbedaan pola per-

gerakan antara fase gerak 

dan fase diam untuk memi-

sahkan komponen (berupa 

molekul) yang berada pada 

larutan

Larva: bentuk muda (juve-

nile) hewan yang perkem-

bangannya melalui metamor-

fosis

Lemak: senyawa trigliserida 

dari gliserol

Mekonial:  tinja pertama dari 

bayi yang baru lahir.

Metabolisme: keseluruhan 

reaksi kimia yang terjadi di 

dalam sel, meliputi proses 

penguraian dan pembentukan 

molekul kimia yang mengha-

silkan dan membutuhkan 

energi serta dikatalis oleh 

enzim

Midgut: bagian dari embrio 

dari mana sebagian besar 

usus akan berkembang

Obat alami: obat yang ber-

asal dari bahan alam tanpa 

campuran kimia

Obat kimia: obat yang 

memiliki campuran bahan 

kimia yang tidak dibentuk di 

dalam tubuh

Obesitas: penumpukan lemak yang 

sangat tinggi di dalam tubuh sehingga 

membuat berat badan berada di luar 

batas ideal

Organik: berkaitan dengan organisme 

makhluk hidup 

P-T
Pankreas: organ berbentuk pipih ter-

letak di belakang rongga perut dan di 

bawah lambung yang terdiri atas ja-

ringan eksokrin dan endokrin 

PCR: Prosedur cepat untuk amplifikasi 

enzimatik in vitro dari segmen DNA 

tertentu

Polidipsi: keadaan tubuh yang merasa 

sering haus sehingga membutuhkan air 

yang banyak

Polifagi: Keadaan dimana sering me-

rasa lapar dan membutuhkan makanan 

terus menerus

Poliuri: Keadaan dimana tubuh berle-

bihan dalam mengeluarkan urin

Potasium: nama lain kalium, ion ber-

muatan positif yang ada di dalam sel

Potensial aksi: aliran ionik positif dan 

negatif yang bergerak di membran sel

Pupa: fase setelah larva pada meta-

morfosis sempurna

Reseptor: molekul protein yang me-

nerima sinyal kimia dari luar sel yang 

mengarahkan aktivitas sel seperti 

membelah atau mengizinkan molekul 

lain untuk masuk atau keluar sel

Resistensi: insulin tidak sensitif
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GLOSARIUM
Saraf: serabut yang menghubung-

kan organ-organ tubuh dengan 

otak dan sumsum tulang belakang 

Sel: Unit struktural dan fungsional 

terkecil dari mahluk hidup

Simplisia: Bahan alami yang digu-

nakan untuk obat dan belum 

mengalami perubahan proses apa 

pun

Sekresi: proses untuk menghasil-

kan dan melepaskan substansi 

kimia tertentu yang dilakukan oleh 

sel atau kelenjar 

Stres oksidatif: disebut juga radi-

kal bebas merujuk peningkatan 

oxygen free radical atau yang lebih 

dikenal sebagai reactive oxygen 

species (ROS) sebagai proses 

utama penuaan sel

Streptozotocin: Toksin yang di-

produksi oleh Streptomyces achro-

mogenes yang secara khusus 

menyerang pulau kecil langerhans 

dan sering digunakan untuk meng-

induksi diabetes eksperimental 

pada hewan pengerat

Sulfonilurea: senyawa yang ter-

kandung dalam undur-undur darat 

yang berpotensi menurunkan kadar 

glukosa darah

Supernatant: Substansi hasil sen-

trifugasi yang memiliki bobot jenis 

yang lebih rendah. Posisis dari 

substansi ini berada pada lapisan 

atas dan warnanya lebih jernih

Turunan isoindulin: senyawa 

kimia tertentu yang dapat diguna-

kan un tuk  menyembuhkan 

penyakit yang dimediasi oleh 

TNFα. 

U-Z
Undur-undur: termasuk kedalam 

family Myrmeleontidae, yang 

merupakan family terbanyak dari 

ordo Neuroptera

Urin: produk ekskresi yang diha-

silkan oleh ginjal

Virus: agen yang dapat mengin-

feksi makhluk hidup
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